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Abstrak

Kunci sukses sebuah perpustakaan adalah keharmonisan hubungan antara pemustaka
dengan pustakawan dalam berinteraksi. Terjalinnya interaksi antara kedua pihak sebagai
pondasi utama tercapainya tujuan layanan sebuah perpustakaan, tersampaikannya layanan
pustakawan selaras dengan terakomodirnya kebutuhan pemustaka. Sejak semula pustakawan
dituntut untuk berorientasi terhadap kebutuhan pemustaka, namun dengan semakin pesat
ilmu pengetahuan dan makin canggihnya teknologi, pemustaka pun mempunyai andil besar
untuk memposisikan dirinya tidak ketinggalan informasi. Dewasa ini, pemustaka seolah
dituntut sadar diri, tahu diri terhadap perkembangan yang terjadi jika tidak ingin tertinggal
informasi. Dengan kata lain, seiring tingkat kebutuhannya terhadap informasi yang sangat
tinggi, pemustaka pun dituntut untuk berorientasi pada informasi, yaitu beorientasi pada
perpustakaan sebagai wadah (penampung) informasi, maupun pustakawan sebagai penyalur
layanan informasi.Guna mengantisipasi ketidakharmonisan tersebut, pada penelitian ini
diusulkan sebuah program Library User Education (LUE) — Malley (dalam IBLims, 2015)
bagi pengguna (pemustaka) perpustakaan STIKI sebagai satu faktor yang menjembatani
misinformation pemustaka terhadap tata cara maupun kebijakan perpustakaan. Diharapkan
perpustakaan STIKI mampu memberikan layanan perpustakaan sebaik mungkin baik sumber
daya perpustakaan, layanan maupun fasilitas. Begitu pula pemustaka diharapkan mampu
mendapatkan tutorial (pengajaran), diberi pemahaman dan kesempatan untuk mengenal
perpustakaan lebih dekat, sehingga pemustaka bisa memanfaatkan sumber-sumber informasi
dan layanan perpustakaan secara optimal.
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LATAR BELAKANG

Perpustakaan merupakan fasilitas pendukung
utama dalam sebuah lembaga pendidikan perguru-
an tinggi. Perpustakaan dengan segala fasilitas dan
layanan yang tersedia tentunya akan dimanfaat-
kan secara optimal apabila pemustakanya mampu
menggunakan dan memanfaatkannya secara opti-
mal pula. Kemampuan pemustaka dalam meman-
faatkan perpustakaan merupakan dasar yang amat
penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan.
Namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa
banyak pemustaka di perguruan tinggi yang be-

lum secara optimal memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar. Demikian pula dengan
perpustakaan STIKI mempunyai peran yang san-
gat besar untuk mampu memperkenalkan perpus-
takaan melalui program pelatihan/pendidikan bagi
pengguna dalam rangka memasyarakatkan kebija-
kan-kebijakan perpustakaan secara optimal bagi
pemustakanya, terutama mahasiswa sebagai may-
oritas pengguna perpustakaan STIKI.

Pendidikan pengguna perpustakaan atau dikenal
sebagai Library User Education (LUE), merupakan
satu langkah awal yang perlu diterapkan terhadap
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pengguna terutama informasi vital
perpustakaan hingga manfaat perpustakaan.
Dengan adanya LUE tersebut diharapkan
mahasiswa lebih mengenal, mengetahui manfaat

perpus secara optimal, bahkan turut menjaga

tentang

kenyamanan belajar di perpustakaan.

Penelitian ini tidak sekedar untuk meningkat-
kan kecintaan terhadap perpustakaan, namun
lebih pada bagaimana mahasiswa STIKI khususn-
ya mampu mengoptimalkan peran perpustakaan,
baik melalui proses tutoring, pelatihan maupun
sosialisasi tentang tata cara dan tata tertib perpus-
takaan. Terjalinnya komunikasi antara pustakawan
dengan pemustaka akan semakin menggali budaya
minat baca sebagai sebuah wujud nyata kesadaran
bagi masyarakat untuk selalu ingin mencari sum-
ber informasi terbaru yang diperlukan.

Dengan demikian penelitian ini mengusulkan
program edukasi “Library User Education” bagi
seluruh pengguna perpustakaan STIKI. Diharapkan
mahasiswa sebagai pemustaka akan lebih mudah
mencari sumber-sumber literatur, tidak enggan
berkunjung ke perpustakaan, lebih maksimal
merasakan manfaat perpustakaan, lebih mandiri
dan menjadi sumber daya yang berwawasan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah mahasiswa dapat mengunakan perpus-
takaan secara efektif dan efisien?

2. Apakah yang harus dilakukan untuk memini-
malisir kebingungan pengguna layanan perpus-
takaan?

3. Bagaimana strategi untuk menumbuhkan rasa
peduli, rasa memiliki, dan menanamkan “sikap
butuh” mahasiswa terhadap perpustakaan STI-
KI Indonesia?

Luaran penelitian ini akan dipublikasikan untuk
bisa bermanfaat bagi masyarakat luas, antara lain :
1. Melakukan Pengenalan kegiatan pendidikan

pemustaka yang disatukan dalam sosialisasi

materi mengenai pentingnya perpustakaan, dan
memberikan informasi secara langsung (direct

welcome service), serta demonstrasi tata cara di

perpustakaan.

2. Dipublikasikan dalam Jurnal Ilmiah Pustaka

ber-ISSN.

3. Sebagai sarana sosialisasi dan dukungan ter-
hadap program pemerintah tentang transfor-
masi keberadaan perpustakaan berdasarkan
kebutuhan masyarakat, kepentingan dan tun-
tutan jaman dalam UU no 43 2007 dan Kemen-
diknas 25 tahun 2008.

4. Menyokong budaya gemar baca dengan rencana
agenda “tiada hari tanpa baca” sebagai upa-
ya dukungan terhadap pemerintah yang telah
ditetapkan bulan September sebagai bulan ge-
mar baca dan hari kunjung perpustakaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pendidikan Pemustaka atau Library
User Education (LUE) seperti dikemukakan oleh
beberapa ahli berikut ini.

Menurut Flemming (dalam Muflihin, 2014)
dalam bukunya berjudul “User Education in Ac-
ademic Libraries” bahwa User education ada-
lah berbagai jenis program tentang pengarahan,
pendidikan, dan eksplorasi yang disediakan per-
pustakaan kepada pengguna untuk menjadikan
mereka lebih efektif, efisien, dan mandiri dalam
penggunaan sumber-sumber informasi serta pem-
berdayaannya dan pelayanan informasi yang telah
disediakan oleh perpustakaan untuk diakses oleh
para pengguna”.

Mews Hazel “instruction given to readers to
help them make the best use of a library” (pendi-
dikan pemustaka adalah instruksi yang diberikan
kepada pemakai agar mereka dapat menggunakan
perpustakaan dengan baik. Malley “a process
whereby the library user is firstly made aware of
the extend and number of the libraries resources,
of its services and of the information sources avail-
able to him or her, and secondly taught how to use
these resources, services and sources” (pendidikan
Pemustaka adalah suatu proses dimana pemusta-
ka perpustakaan untuk pertama kali diberi pema-
haman dan pengertian sumber-sumber perpus-
takaan, termasuk pelayanan dan sumber-sumber
informasi yang saling terkait, bagaimana meng-
gunakan sumber-sumber tersebut, bagaimana pe-
layanannya dan dimana sumbernya).

Pengertian LUE menurut ODLIS (Online
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Dictionary for Library and Information Science)
“activities involved in teaching users how t make
the best possible use of library resources, services,
and facilities, including formal and informal
instruction delivered by a librarian or other staff
member one-on-one or in a group. Also includes
online tutorial, audiovisual materials, and printed
guides and pathfinders (semua kegiatan yang
terlibat dalam mengajar pengguna bagaimana
memanfaatkan sebaik mungkin sumber daya
perpustakaan, layanan, dan fasilitas, termasuk
instruksi formal dan informal disampaikan seorang
pustakawan atau anggota staf lain, individu atau
kelompok. Juga termasuk tutorial online, bahan-
bahan audiovisual, dan panduan tercetak dan
pathfinders.

Ada beberapa hal yang melatarbelakangi
perlunya peran pendidikan pemustaka (LUE)
di perpustakaaan perguruan tinggi, diantaranya
adalah:

1. Sarana dan prasarana serta koleksi di perpus-
takaan merupakan suatu investasi yang sangat
besar bagi perguruan tinggi, oleh karena itu per-
pustakaan harus digunakan dan dimanfaatkan
secara maksimal oleh pemustaka

2. Pemustaka sebagian besar adalah mahasiswa
yang ditekankan pada studi mandiri, sehingga
diharapkan dengan pendidikan pemustaka akan
mampu lebih memahami dan menggunakan
perpustakaan dengan berbagai fasilitas dan
layanannya secara lebih efektif dan efisien.

3. Dengan adanya kegiatan pendidikan pemus-
taka, maka perpustakaan harus mengatur dan
membenahi dirinya agar dapat dipergunakan
dengan mudah oleh pemustakanya.

Dengan adanya pendidikan pemustaka, maka
membuka kesempatan bagi pustakawan untuk
meningkatkan kualitas diri bukan hanya sebagai
petugas yang hanya melayani pemustaka saja,
tetapi ikut serta menyumbangkan pikiran dan
keahliannya dalam meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan.

Hal-hal yang mendasari perlunya program LUE
bagi mahasiswa di perguruan tinggi adalah:

1. Kemampuan mahasiswa dalam memanfaat-

kan perpustakaan merupakan dasar yang amat
penting dalam mencapai keberhasilan pendi-
dikan.

2. Perpustakaan diharapkan mampu berfung-
si dalam mendidik mahasiswa untuk menjadi
pemustaka yang tertib dan bertanggung jawab.

3. Perpustakaan senantiasa berupaya agar segala
kekayaan dalam bentuk koleksi, baik tercetak
maupun terekan, segala fasilitas, dan layanan
dapat digunakan secara maksimal oleh pemus-
taka

Tujuan utama diadakan pendidikan pemustaka
adalah untuk memperkenalkan kepada pengguna
bahwa perpustakaan adalah suatu sistem yang di
dalamnya terdapat koleksi dan sumber informasi
lain.

Menurut Rahayuningsih (dalam Prianto dan
Haryani, 2015) tujuan dari diadakan pendidikan
bagi pemustaka adalah: Supaya pengguna dapat
menggunakan perpustakaan secara efektif dan
efisien.

1. Pengguna dapat menggunakan sumber-sumber
literatur dan dapat menemukan informasi yang
relevan dengan masalah yang dihadapi.

2. Memberi pengertian kepada mahasiswa akan
tersedianya informasi di perpustakaan dalam
bentuk tercetak atau tidak.

3. Memperkenalkan kepada mahasiswa jenis-jenis
koleksi dan ciri-cirinya

4. Memberikan latihan atau petunjuk dalam

menggunakan perpustakaan dan sumber-sum-

ber informasi agar pemakai mampu meneliti
suatu masalah, menemukan materi yang rele-
van, mempelajari, dan memecahkan masalah

Mengembangkan minat baca penggunanya

6. Memperpendek jarak antara pustakawan den-
gan pemustakanya.

o

Jenis LUE Menurut Malley (dalam
Prianto dan Haryani, 2015) membagi pendidikan
pemustaka (LUE) ke dalam 2 hal yaitu: library
Orientation dan Library Instruction.

LO (Library Orientation)

LO merupakan langkah awal dalam pelaksanaan
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pendidikan pemustaka di perguruan tinggi. Orien-
tasi perpustakaan bertujuan untuk mengenalkan
pemustaka tentang keberadaan perpustakaan dan
layanan apa saja yang tersedia di perpustakaan juga
memungkinkan pemustaka mempelajari secara
umum bagaimana menggunakan perpustakaan,
seperti: jam buka, jenis koleksi, letak koleksi ter-
tentu, jenis layanan, cara meminjam koleksi per-
pustakaan, serta peraturan dan tata tertib.
Ratnaningsih (dalam prianto dan haryani,
2015) menjelaskan tujuan orientasi perpustakaan,
yaitu: mengetahui fasilitas yang tersedia di perpus-
takaan, mengetahui kewajiban yang harus dipenuhi
mengetahui tata letak gedung, ruang koleksi serta
layanan yang tersedia, mengerti tata cara menggu-
nakan katalog, komputer dan media teknologi lain.

LI (Library Instruction)

Definisi LI dalam ODLIS sama dengan defi-
nisi dalam bibliographic instruction, yaitu pro-
gram-program instruksi yang didisain untuk men-
gajarkan pada pengguna perpustakaan bagaimana
menemukan informasi secara cepat dan efektif.
Pada saat ini, jumlah informasi yang dihasilkan
dan yang dapat diakses terutama melalui internet
tumbuh dengan pesat. Kemampuan untuk meng-
gunakan berbagai macam bentuk informasi dengan
efektif dan efisien sangatlah penting. Kemampuan
ini disebut juga library literacy atau information
literacy, merupakan komponen yang penting da-
lam pencarian informasi, mempromosikan pembe-
lajaran seumur hidup dengan menyediakan bantu-
an yang tidak hanya untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan, tetapi juga belajar untuk mene-
mukan informasi apabila referensi bantuan tidak
selalu tersedia.

Di perpustakaan akademik, LI biasanya
berkaitan dengan kursus atau kursus-terintegrasi.
Perpustakaan yang melaksanakan LI biasanya
dilengkapi
untuk sesi praktek penggunaan katalog online,
database bibliografi, dan sumber daya Internet.
Instruksi biasanya diajarkan oleh pustakawan
layanan instruksional dengan pelatihan khusus
dan pengalaman dalam metode pedagogis. LI

dengan laboratorium komputer

bertujuan agar para pemakai dapat memperoleh
informasi yang diperlukan dengan tujuan tertentu
dengan menggunakan semua sumber daya dan
bahan yang tersedia di perpustakaan. Instruksi
perpustakaan berkaitan dengan temu kembali
informasi.

Tujuan LI menurut Ratnaningsih (dalam
Prianto dan Haryani, 2015) adalah memberikan
bimbingan bagi pemakai dengan tingkatan tertentu
dengan tujuan sebagai berikut:

a. Mampu memanfaatkan perpustakaan secara
efektif dan efisien.

b. Mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dalam
penemuan informasi.

c. Mampu menelusur informasi melalui sara-
na-sarana penelusuran informasi.

d. Memahami penelusuran bibliografi baik secara
manual (katalog kartu) maupun dengan me-
dia teknologi (komputer, CD ROM dsb).

Jenis-jenis LI :

a. Point-of-Use Instruction. Beberapa penulis
memberikan gambaran point-of-use instruction
dengan informasi tercetak di perpustakaan yang
memberikan penjelasan tentang alat dan koleksi
referensi yang dipajang dimana alat dan koleksi
tersebut diletakkan. Ketika pemustaka mem-
butuhkan jawaban maka pustakawan member-
ikan gambaran yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.

b. Formal Instruction, merupakan salah satu aspek
dari user education. Contoh: Tour dan Orientasi
Perpustakaan; Presentasi di Kelas; Tutorial F.

Metode LUE

Metode Pendidikan Pemustaka dapat dilak-
sanakan secara baik, bila menggunakan metode
yang tepat. Beberapa metode yang dapat diterapkan
dalam pendidikan pemustaka di perguruan tinggi
antara lain : ceramah, seminar, tutorial, demon-
strasi, wisata perpustakaan, metode audio visual:
film, video, tape, slide, latihan/praktek, program
bimbingan kelompok, program bimbingan khusus,
program bimbingan individu.
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Pelaksanaan  Pendidikan = Pemustaka  di

perguruan tinggi dilaksanakan dengan tata cara

yang berbeda-beda pada setiap perguruan tinggi,
misalnya:

1. Melaksanakan Pendidikan Pemustaka pada
masa Orientasi Studi dan Pengenalan Kampus
(ospek) Kegiatan pendidikan pemustaka yang
disatukan dalam ospek tersebut diberikan pada
materi khusus yang diselenggarakan selama ku-
rang lebih 2 jam. Dengan materi mengenai pent-
ingnya perpustakaan, jam buka perpustakaan.

2. Sarana temu kembali informasi, jasa perpus-
takaan, jenis koleksi yang dimiliki oleh suatu
perpustakaan dan peraturan perpustakaan.
Metode yang digunakan adalah:

a.Ceramah dengan prinsip pengenalan

b. Kunjungan perpustakaan

¢. Demonstrasi atau peragaan
Pelaksana dalam pemberian pendidikan pemus-
taka pada tingkat ini adalah minimal pus-
takawan dengan kualifikasi setingkat sarjana
muda ilmu perpustakaan.

3. Memasukkan dalam mata kuliah tertentu.
Pendidikan pemustaka dimasukkan melalui jal-
ur kurikulum seperti dititipkan pada mata kuli-
ah Kapita Selekta atau pada mata kuliah Metod-
ologi Penelitian, dan bersifat wajib. Materi yang
diberikan sama dengan materi orientasi, namun
ada penekanan dalam materi pemustakaan yak-
ni mengenai sarana temu kembali informasi
(katalog, indeks, abstrak, dan bibliografi) dan
juga penelusuran informasi otomasi. Metode
yang digunakan adalah: ceramah dengan prin-
sip pengenalan, demonstrasi atau peragaan,
praktek atau latihan.

4. Mewajibkan mahasiswa baru mengikuti pro-
gram sebagai syarat mendapatkan kartu an-
ggota perpustakaan. Metode yang digunakan
adalah: ceramah dengan prinsip pengenalan,
kunjungan perpustakaan, demonstrasi atau
peragaan.

5. Melayani bagi yang berminat mengikuti pro-
gram pendidikan pemustaka.  Pendidikan
pemustaka pada program ini bersifat bimbin-
gan dan bisa dilakukan secara perorangan atau
kelompok. Pelaksananya adalah pustakawan

10

atau staf yang berkompeten. Metode yang di-
gunakan adalah: Program Bimbingan Individu,
Program Bimbingan Kelompok, Program Bimb-
ingan Khusus

6. Pendidikan Pemustaka melalui Hompage sei-
ring dengan makin mudahnya akses internet
maka banyak perpustakaan yang memiliki web-
site. Kegiatan pendidikan pemustaka akan lebih
efisien dan efektif bila dilakukan melalui home-
page yang bisa diakses oleh pemustaka. Fasili-
tas ini bisa diakses di manapun dan kapanpun
oleh pemustaka. Informasi yang dimuat dalam
website perpustakaan meliputi: a. Informasi ke-
giatan perpustakaan b. Petunjuk menggunakan
perpustakaan c. OPAC dan data base CD-ROM
(searching).

7. Pendidikan Pemustaka melalu berbagai media
lainnya Pendidikan pemustaka dapat dilakukan
melalui berbagai media baik yang tercetak sep-
erti Bulletin Perpustakaan, Buku Panduan, dan
Brosur, maupun yang terekam seperti film dan
video.

Pengguna Perpustakaan (Pemustaka)

Pengguna atau pemakai perpustakaan meru-
pakan faktor penting dalam sebuah perpustakaan.
Pengertian pengguna atau pemakai menurut Un-
dang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun
2007 tentang perpustakaan, yaitu: “Pemustaka
adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseoran-
gan atau kelompok orang, masyarakat atau lem-
baga yang memanfaatkan fasilitas layanan per-
pustakaan”. Pengertian lain menyebutkan bahwa
pengguna adalah orang atau badan yang akan
menggunakan perpustakaan.

Pengguna perpustakaaan dapat dikategorikan
menjadi 2, yaitu: pengguna potensial dan Penggu-
na aktual. Pengguna potensial adalah masyarakat
atau mereka yang belum sempat datang dan me-
manfaatkan jasa layanan perpustakaan, sedangkan
yang dimaksud pengguna aktual adalah mereka
yang sudah bisa memanfaatkan jasa layanan per-
pustakaan apapun bentuk layanannya.
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Kriteria Pemustaka

Pemustaka memiliki dua kriteria yaitu :

1. Kriteria objektif seperti kategori sosio-profe-
sional, bidang spesialisasi, sifat kegiatan yang
menyebabkan perlunya informasi, dan alasan
menggunakan sistem informasi

2. Kriteria sosial dan psikologis seperti sikap dan
nilai menyangkut informasi pada umumnya dan
hubungannya dengan unit informal pada khu-
susnya; sebab dan alasan yang berkaitan den-
gan prilaku mencari informasi dan komunikasi,
perilaku sosial serta profesional Pemustaka.

Jenis Pemustaka dapat dinyatakan sebagai :

1. Pemustaka yang belum terlibat dalam ke-
hidupan aktif seperti pelajar dan mahasiswa

2. Pemustaka yang mempunyai pekerjaan, infor-
masi yang diinginkan merupakan informasi
yang berkaitan dengan pekerjaan mereka.

Karakter Pemustaka

Perpustakaan perlu mengetahui beberapa
karakteristik Pemustaka terutama dalam menun-
jang aktivitasnya. Penna (dalam Anwar 2015) men-
gungkapkan karakteristik tersebut adalah :

1. Individual or group yaitu apakah Pemustaka
datang ke perpustakaan sebagai individu atau
sebagai suatu kelompok.

2. Place of learning, yaitu tempat yang biasa di-
gunakan oleh Pemustaka untuk membaca buku
atau belajar.

3. Social situation, yaitu aspek sosial dari Pemus-
taka.

4. Leisure or necessity factor, yaitu apakah Pemus-
taka berkunjung ke perpustakaan untuk sekedar
mengisi waktu luang atau karena dia membu-
tuhkan buku atau informasi tertentu.

5. Subject of study, yaitu bidang apa yang sedang
didalami Pemustaka. Apakah dia sedang menu-
lis mengenai suatu subjek tertentu yang sangat
khusus, atau sedikit lebih luas.

6. Level of study, yaitu tingkat pendidikan Pemusta-
ka. Kebutuhan mahasiswa S1 tentu berbeda den-
gan kebutuhan mahasiswa tingkat S2 atau S3.

7. Motivation, yaitu sejauh mana keinginan dan

antusiasme Pemustaka dalam memanfaatkan
layanan perpustakaan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan baik dalam
hal konsep maupun dinamika gagasan, antara lain
sebagai berikut:

Rahayuningsih (2005) artikel
penelitiannya menjabarkan tentang pentingnya
pendidikan bagi Pemustaka, bahwa Pendidikan
pemustaka mengajarkan pada mahasiswa untuk
mampu memanfaatkan seluruh fasilitas dan koleksi
perpustakaan gunamemenuhikebutuhaninformasi
Pendidikan pemustaka
memberikan dampak positif bagi keterampilan
literasi informasi pada mahasiswa. Keterampilan
litrasi informasi (information literacy skill) pada
mahasiswa memungkinkan mahasiswa tidak hanya
berhasil menempuh pendidikan dengan mudah
namun juga memungkinkan seseorang lebih
berhasil dalam setiap tahap kehidupannya.

MenurutUndang-Undang perpustakaan no-
mor 43 tahun 2007, “pustakawan adalah seseo-
rang yang memiliki kompetensi yang diperoleh
melalui pendidikan dan/pelatihan kepustakawa-
nan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab

dalam

yang diinginkannya.

melaksanakan pengolahan dan pelayanan perpus-
takaan”. Setiap pemustaka berhak untuk mendapa-
tkan informasi yang relevan dan pelayanan optimal
dari pustakawan.

Anwar (2015) dalam penelitiannya berjudul
“Memahami Karakter Pemustaka” menjelaskan
bahwa Pemustaka sendiri diartikan sebagai peng-
guna perpustakaan baik perseorangan, kelom-
pok atau masyarakat yang memanfaatkan fasili-
tas layanan perpustakaan. Kajian tentang karater
pemustaka merupakan bagian dari Psikologi Pe-
makai. Karakter adalah sifat manusia yang pada
umumnya, setiap orang mempunyai karakter yang
berbeda yang menjadi ciri khasnya. Jadi dapat di-
artikan bahwa karakter pemustaka adalah ciri-ciri
dari pengguna yang menelusuri setiap informasi di
sebuah perpustakaan.

11
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TUJUAN PENELITIAN

1. Memperkenalkan mahasiswa dan seluruh peng-
guna perpustakaan STIKI tentang kebijakan-ke-
bijakan umum perpustakaan, mulai dari hal pal-
ing sederhana: prosedur menjadi anggota, tata
cara, hingga tata tertib perpustakaan.

2. Memperkenalkan Teknik Pencarian judul Buku
Katalog online (OPAC) kepada pengguna ten-
tang pengorganisasian koleksi.

3. Menuju mahasiswa (pengguna) yang mandiri
dan haus informasi.

4. Merumuskan strategi “pengajaran perpus-
takaan” (library instruction) di perpustakaan
STIKI

MANFAAT PENELITIAN

1. Memotivasi pengguna perpustakaan untuk leb-
ih dekat dengan dunia perpustakaan.

2. Mengurangi kebingungan pengguna perpus-
takaan dalam mencari bahan pustaka yang dib-
utuhkan.

3. Mengoptimalkan peran dan fungsi perpus-
takaan sepanjang masa.

4. Memberikan Pelatihan dan Program tutoring
(LUE) sebagai agenda rutin perpustakaan STI-
KI tentang kemudahan menggunakan layanan
perpustakaan secara berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggabungkan kedua metode,
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Durasi
pelaksanaan penelitian  disesuaikan dengan
kelengkapan perolehan data dan ditelusuri dari
hasil kelengkapan wawancara, pemantauan
kunjungan, perhitungan data visitor, temuan-
temuan penunjang di lapangan.

Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-

langkah:
1. Pengamatan dan dokumentasi.

a. Mengamati tujuan mahasiswa di setiap
kunjungan ke
memantau motivasi kunjungan mahasiswa.

b. Me-list kualifikasi dan kuantitas bahan
pustaka yang dibutuhkan Pengunjung.

¢. Merekam dan mengevaluasi proses kegiatan
dari pengunjung

ruang  perpustakaan,
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d. Mendata jumlah visitor per akhir bulan

e. Menarik kesimpulan sementara terhadap
hasil evaluasi proses kegiatan pengunjung
guna menemukan sejauh mana pengunjung
membutuhkan edukasi

perpustakaan.

tentang peran

2. Penyebaran kuesioner

dilakukan secara
langsung kepada responden (mahasiswa, dosen,
karyawan, alumni, publik) secara acak, baik
yang berkunjung ke perpustakaan STIKI mau-
pun yang berada di seputar kampus STIKI. Ada-
pun jenis kuesioner yang disebarkan berupa
daftar pertanyaan multiple choice dan beberapa
penjelasan essay sesuai pengalaman kegiatan

Penyebaran  kuesioner

pengguna selama ini, seperti pada figur berikut.

Figure 4.1 angket kuesioner

Berdasarkan angklet tersebut diperoleh data
tentang kebutuhan responden dalam 2 hal pe-
nilaian: HM dan PR terhadap pengaruh positif
dan negatif pelaksanaan LUE bagi mereka se-
bagai data utama dalam penelitian ini.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan guna melengkapi infor-
masi dan hasil rekaman pemantauan sebagai
pembanding akurasi jawaban pentingnya pro-
gram edukasi (LUE) bagi pengguna (pemus-
taka). Teknik wawancara dilakukan terhadap
pengguna secara random per minggu, baik ke-
pada mahasiswa, alumni, staf maupun dosen.
Proses ini dilakukan sebagai data tambahan
(sekunder) yang melengkapi data utama dalam
penelitian ini.

Proses pengolahan data dalam penelitian ini,
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antara lain: mengkompilasi dan mengklasifikasi

hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan

kuatitatif dan kualitatif deskriptif yang dikombi-
nasikan dengan teknik-teknik pengumpulan data
tersebut di atas, dengan langkah-langkah berikut.

1. Penelusuran literatur.

2. Secara Kualitatif mendeskripsikan masalah da-
lam kerangka pembahasan yang telah ditetap-
kan.

3. Secara Kuantitatif memprosentase tingkat
keperluan pengguna terhadap peran edukasi

4. Menentukan instrument penelitian untuk men-
gukur jenis kebutuhan pengguna

Analisa data terhadap hasil temuan di lapangan.
Adapun langkah-langkah menganalisa data dalam
penelitian ini, meliputi:

1. Data utama diklasifikasi dan dicek kesesuai/
tidaksesuaian kebutuhan data berdasarkan
kerangka teori

2. Instrumen data hasil wawancara (data tambah-
an) dikembangkan guna mengukur kondisi ke-
butuhan program edukasi.

3. Membandingkan jenis LUE (data hasil LI dan
LO) berdasarkan teori Malley untuk mengeta-
hui sasaran utama yang perlu di-edukasi.

Langkah terakhir menyimpulkan kebijakan ter-
hadap perlunya dilakukan program edukasi bagi
pengguna perpustakaan, baik mahasiswa, alumni,
dosen, staf STIKI maupun masyarakat umum di-
harapkan telah sesuai dengan kebutuhan layanan
perpustakaan dan kebutuhan pemustaka.

Berdasarkan fakta di lapangan selama ini, jenis
layanan yang disediakan sangat dibutuhkan oleh
pengguna dan beberapa bentuk layanan yang paling
diminati untuk semua pengguna perpustakaan,
seperti kegiatan baca Koran (bagi dosen), bentuk
layanan ruang baca buku banyak diminati oleh
mahasiswa. Bentuk layanan lain yang diminati
adalah layanan internet gratis untuk menunjang
kuliah online (bagi semua: dosen, mahasiswa,
karyawan. alumni).

Jumlah koleksi perpustakaan pada saat ini 5510
eksemplar yang terdiri dari koleksi buku teks &
tutorial berbahasa Indonesia dan Inggris, 39 koleksi

referensi, koleksi majalah ilmiah 39 judul jurnal
nasional (62 eks), 23 judul jurnal internasional (23
eks), 998 koleksi skripsi, dan 1039 koleksi karya
KP, karya ilmiah/laporan penelitian, seperti dapat
dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Jenis Koleksi Pustaka STIKKI

Jenis Koleksi Jumlah
Judul | Eksemplar
Koleksi Buku, 4266 5510
Koleksi skripsi 998 998
Koleksi Jurnal 62 85
Koleksi majalah tercetak/buletin 65 112
Koleksi bacaan fiksi (novel/cerpen) 106 212
Modul perkuliahan (proses input) 20 20
Karya ilmiah/Penelitian 65 65

(Sumber : perpus stiki, 2017)

Sistem Layanan Perpustakaan STIKI

Dalam layanannya, perpustakaan STIKI meng-
gunakan sistem layanan terbuka (open access),
dimana pemustaka dapat langsung memilih, men-
gambil dan membaca buku koleksi yang dibutuh-
kan, tersedia di rak secara langsung. Koleksi Per-
pustakaan merupakan koleksi yang bisa dibaca di
tempat.

Pemustaka dapat langsung melihat dan menelu-
sur di OPAC dari komputer di jaringan local house
perpustakaan. Pemustaka bisa memilih buku yang
tersedia dan bisa langsung konfirmasi kepada
petugas perpustakaan untuk meminjam. Pemusta-
ka dapat meminjam buku selama 7 hari maksimal 3
buku dan dapat diperpanjang 3x (=3 minggu).

Perpustakaan STIKI telah menerapkan sistem
informasi berbasis komputer dengan automa-
si perpustakaan Senayam Library Information
Management System (SLIMS) yang merupakan
aplikasi sistem yang terintegrasi. penelusuran
koleksi perpustakaan menggunakan OPAC. Sistem
informasi perpustakaan sudah menggunakan pro-
gram pengadaan Intranet server manual.

Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari,
Perpustakaan STIKI mempunyai personalia yang
terdiri dari 1 orang kepala perpustakaan dan 2
orang staf perpustakaan yang berlatar belakang
pendidikan D3 ilmu perpustakaan. Penanganan

13
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layanan peminjaman dan pengembalian dilaku-
kan oleh kepala dan staf perpustakaan. Kepala
perpustakaan memiliki kualifikasi pendidikan S2
non-perpustakaan tetapi sudah dibekali kemam-
puan dan pelatihan. Bila terdapat kendala dalam
melaksanakan tugasnya, maka kerjasama di antara
seluruh personil sangat diutamakan. Petugas yang
menemui masalah akan langsung berkoordinasi
kepada kepala perpustakaan dan personil lainnya
guna pelayanan yang baik dan benar. Adapun jam
buka layanan perpustakaan STIKI dilaksanakan
setiap hari kerja yaitu mulai dari hari Senin hingga
hari Sabtu, dengan waktu buka yaitu: jam 08.30 —
22.00 WIB.

Hasil Rekapan Kunjungan Pengguna
Perpustakaan STIKI

Data hasil rekapan Kunjungan Pengguna Per-
pustakaan STIKI dapat dilihat dari tabel berikut.
Berdasarkan hasil rekapan perbandingan dari 2
tahun terakhir menunjukkan bahwa pada tahun
akademik 2014/2015 jumlah pengunjung perpus-
takaan masih dihitug secara manual dengan total
jumlah 2806 kunjungan. Sedangkan kunjungan di
tahun berikutnya tahun akademik 2015/2016 mu-
lai dihitung berdasarkan rekap komputer visitor
menunjukkan kenaikan kunjungan mendekati 3x
lipat lebih tinggi (300%).

Tabel 2. Perbandingan Kunjungan Perpustakaan

STIKI
Belaz 2141015 2015/2015 prozeznzel madan 20182017
Eclan ] S} 140 455 I00EE 150
Buallan I {0ict) 135 &7 430°% 352
Eulan 3 (Hov) 1 21 ESiE TER
Srolan 4 Diac) i 21E 172% 1212
ol = Jac) T L] 120%
T &) b TR %
Eialan T (Alar) o 50 190%
Fialan § {Aoe) 373 1352 3553
Eialan 9 (M) 16 148 4305
Eialam 10 {Jaci) 128 351 571%
Elan 11 T} T B 400
Bialan 12 ae 53 133 1153
Teulik TE06 7351 EL) 3191

Jika melihat hasil rekapan sementara selama 6
bulan terakhir (semester ganjil) di tahun akademik
2016/2017, dengan nilai total sementara 3191
kunjungan, dapat diasumsikan sudah mencapai
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50% dari total kunjungan 1 tahun sebelumnya
(di tahun akademik 2015/2016). Adapun data
kunjungan tersebut seperti ditampilkan dalam
grafik berikut ini.
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Diagram 1 Sumber: Perpustakaan STIKI 2016

Drastisnya kenaikan jumlah kunjungan tersebut
jika dikorelasikan dengan harapan besar pengguna
terhadap pelaksanaan LUE, dapat disimpulkan se-
mentara bahwa sejak diterapkan program edukasi
(LUE) terhadap pengguna berpengaruh positif ter-
hadap pemahaman pengguna yang mendapatkan
tambahan pengetahuan tentang tata cara kegiatan
di perpustakaan, lebih lancar melakukan aktifitas
di ruang perpus sesuai dengan informasi yang dipa-
hami oleh pemustaka, serta menjadi lebih percaya
diri datang ke perpustakaan STIKI sesuai dengan
butir pernyataan responden tentang dampak yang
dirasakan dengan diterapkannya LUE.

Deskripsi Pengguna Perpustakaan STIKI

Tabel 3. Deskripsi Pengguna

Pengguna Jumlah
Perpustakaan Sebelum LUE Setelah LUE
Dosen 35 98
Mahasiswa 1200 3434
Karyawan 11 25
Jumlah 1246 3467

Dari hasil kuesioner diperoleh data responden
yang berkunjung ke perpustakaan berdasarkan
Program studi/jurusan dan angkatan menunjukkan
pengguna dari Program Studi TI 84 %, pengguna
dari Program studi SK 10%, sedangkan pengguna
dari dosen 10 orang atau 5%, karyawan 2 orang
= 1% dari seluruh jumlah responden 100 orang.
Dengan demikian responden yang paling banyak
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berkunjung ke perpustakaan adalah mahasiswa
dari program studi TI.

Deskripsi Frekuensi Kunjungan Responden
ke Perpustakaan

Berdasarkan hasil angket kusioner tentang
tingkat banyaknya waktu berkunjung dalam
seminggu perpustakan buka menurut responden
di atas menunjukkan seberapa sering responden
berkunjung ke perpustakaan dalam seminggu
(dapat dilihat pada diagram 2 berikut).

Osetiap hari/sering

Hseminggu
sekali/kadang-
kadang

(™

v

Diagram 2 Deskripsi Berdasarkan Jenis Kunjungan
Responden

Osebulan
sekali/jarang

Obelum pernah

Berdasarkan pendapat respoden bahwa 67% re-
sponden menyatakan berkunjung setiap hari/ser-
ing sekali ke perpustakaan, 19% responden menya-
takan berkunjung seminggu sekali/kadang kadang,
12% responden menyatakan berkunjung sebulan
sekali/jarang, dan 2% belum pernah berkunjung.
Dari hasil di atas terlihat jelas mayoritas respon-
den berkunjung ke perpustakaan setiap hari. Hal
ini menunjukkan keberadaan perpustakaan dibu-
tuhkan dan menjadi tujuan pengguna ketika bera-
da di lingkungan kampus.

Berikut jawaban  mengenai  kunjungan
responden tentang peran LUE
O Peran LUE sangat
membantu
B Peran LUE cukup
membantu
O Peran LUE tidak banyak
membantu
Diagram 3. Deskripsi Berdasarkan manfaat
pelaksanaan LUE

Diagram 3 di atas menunjukkan seberapa
besar manfaat LUE berdampak bagi pengguna

perpustakaan STIKI. Sebanyak 80% responden
menjawab bahwa LUE sangat membantu
memahami tata cara peminjaman, tata cara login
anggota di komputer visitor, tatacara mengecek
judul buku di OPAC. 10% responden menjawab
dengan adanya LUE cukup membantu mencari
judul buku di OPAC, namun tetap memilih
lebih terbiasa dibantu langsung oleh petugas
perpustakaan, 10% responden tidak berpengaruh,
pengguna tetap bertanya pada petugas secara
langsung pada saat bingung mencari judul buku
apalagi jika jaringan internet tidak stabil. Dari
data tersebut mayoritas responden dalam hal ini
pengguna perpustakaan datang ke perpustakaan
merupakan kebutuhan dan demi kelancaran
proses belajar di perpustakaan. Terkait hanya 20%
responden yang menyatakan bahwa peran LUE
kurang berpengaruh dikarenakan ada gangguan
teknis listrik ataupun gangguan jaringan internet
yang menghambat pengguna login maupun cek
judul buku secara online di computer, sehingga
terkadang ini memakan waktu cukup lama.

Analisis Peran LUE bagi Pemustaka

Secara  garis besar kualitas layanan
perpustakaan melalui peran LUE bagi pemustaka
STIKI dalam penelitian ini dianalisa berdasarkan
beberapa sudut pandang pemahaman pengguna

perpustakaan STIKI, sebagai berikut.

Tabel 4. Deskripsi Pengguna terhadap Peran LUE

Umrs
Pomzma
Pz

Ksitesiz Pranjans twrhadep macfm LUE Hmmmgme

Tomampem dm adap mhm | bmecims | kldan fin | Rapasim  meam e | AR
popmtias dha ohusi | keoedine ]
[—— i

Ukuran
Kualitas

Dengan demikian, identifikasi, ukuran dan
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gambaran kualitas layanan perpustakaan dan ting-
kat kepuasan pemustaka yang merupakan hasil
dari penelitian ini menjadi jelas. Sehingga memu-
dahkan bagi manajemen perpustakaan untuk men-
gambil langkah-langkah perbaikan di masa yang
akan datang. Skor nilai positif - nilai negatif henda-
knya mendapat perhatian dari manajemen perpus-
takaan STIKI. Dalam kegiatan pelayanan memer-
lukan suatu sikap positif di hadapan pemustaka.
Senyum, tutur kata, gerak gerik dan kecekatan da-
lam melayani akan memberikan nilai tambah yang
besar bagi kepuasan pemustaka. Dalam melakukan
pelayanan yang baik maka sikap dan perhatian
adalah dasar bagi perpustakaan untuk memberi-
kan pelayanan secara nyata untuk melakukan tin-
dakan terbaik yang terwujud menjadi satu-kesatu-
an dalam melayani pemustaka.

Responden menyatakan puas dengan ada-
nya layanan internet di perpustakaan membantu
pemustaka dalam mengakses informasi, respon-
den juga menyatakan cukup puas terhadap kejela-
san petunjuk dan panduan penggunaan fasilitas
layanan di perpustakaan, responden menyatakan
puas dengan keberadaan sarana computer OPAC di
perpustakaan cukup memadai, namun yang harus
mendapat perhatian menurut responden adalah
dalam penataan koleksi perpustakaan (buku, bah-
an referensi, skripsi, majalah ilmiah, dsb.) memu-
dahkan pemustaka dalam menemukan kembali,
sumber informasi lain seperti (skripsi, bahan refe-
rensi, majalah ilmiah, dsb) dibutuhkan pemustaka
untuk menyelesaikan/ mengerjakan tugas-tugas.
Otomasi perpustakaan dengan komputer membuat
layanan sirkulasi menjadi lebih cepat dan fasilitas
katalog online / OPAC membuat penelusuran in-
formasi di perpustakaan menjadi mudah.

Dalam penataan koleksi dalam sistem layanan
terbuka memang terkendala dengan mewujudkan
koleksi dalam kondisi yang rapi sepanjang waktu
dalam jajaran koleksi di perpustakaan, pemustaka
dapat langsung masuk ke dalam rak koleksi untuk
mencari buku yang dibutuhkannya, sehingga petu-
gas harus selalu memperhatikan penataan koleksi.
Otomasi perpustakaan membutuhkan perangkat
komputer yang bagus agar pelayanan menjadi ce-
pat, ketersediaan komputer menjadi prioritas un-
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tuk mendukung kegiatan perpustakaan dari mulai
pengadaan, pengolahan, sirkulasi sampai dengan
pemeliharaan bahan pustaka.

Demikian juga untuk mendukung fasilitas
OPAC dibutuhkan perangkat unit komputer yang
memadai sehingga pemustaka dapat melakukan
penelusuran koleksi perpustakaan dengan cepat.
Responden menyatakan puas dengan fasilitas
gedung dan peralatan fisik (rak, meja baca,
kursi, dsb.) di perpustakaan cukup memadai dan
responden menyatakan puas dengan suasana
perpustakaan mengundang pemustaka untuk
selalu berkunjung, namun yang harus mendapat
perhatian adalah ruang perpustakaan memberi
inspirasi penulis untuk membaca dan belajar serta
sebagai penyedia tempat belajar yang nyaman.

KESIMPULAN & SARAN

Pendidikan pemustaka (LUE) di perguruan
tinggi tidak selamanya dapat terlaksana dengan
baik. Faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam
Pendidikan Pemustaka antara lain : kurangnya
fasilitas perpustakaa, belum terjalinnya kerjasa-
ma antara pustakawan dan pemustaka, kurangnya
tenaga pustakawan professional. LUE merupakan
kegiatan yang sangat penting dilakukan di Perpus-
takaan Perguruan Tinggi. LUE mengajarkan pada
mahasiswa untuk mampu memanfaatkan seluruh
fasilitas dan koleksi perpustakaan guna memenuhi
kebutuhan informasi yang diinginkan. Pendidikan
pemustaka memberikan dampak positif bagi ket-
erampilan literasi informasi pada mahasiswa.
Keterampilan literasi informasi (information liter-
acy skill) pada mahasiswa memungkinkan maha-
siswa tidak hanya berhasil menempuh pendidikan
dengan mudah namun juga memungkinkan seseo-
rang lebih berhasil dalam setiap tahap kehidupan-
nya.

Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik
kesimpulan kualitas layanan Perpustakaan STIKI
dari sudut pandang pemustaka. Berikut ini adalah
rincian dari kesimpulan penelitian:

Berdasarkan jenis LI yang bisa diterapkan
di perpustakaan STIKI sesuai dengan hasil
pendapat responden, adalah: jenis Point-of-Use
Instruction. Hasil penerapan model LI point-of-
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use instruction di perpustakaan STIKI berdampak
positif, antara lain berupa pemberian informasi
tercetak yang ditempel di perpustakaan, berisi
penjelasan tentang petunjuk dan kode koleksi
referensi yang dipajang di dinding ruang baca
dan di rak-rak buku. Khususnya informasi yang
langsung disampaikan oleh petugas perpustakaan
tentang cara login sebelum melakukan transaksi/
kegiatan di perpus, lokasi komputer OPAC,
meja layanan sirkulasi, meja staf, dll. Ketika
pemustaka  membutuhkan jawaban  maka
pustakawan memberikan gambaran yang sesuai
dengan kebutuhan pemustaka.
LI - Formal Instruction belum bisa diterapkan
sementara ini, dan akan ditinjau ulang sesuai
tuntutan kebutuhan pemustaka ke depan. Sejauh
ini, jenis FI inipun merupakan masukan program
LUE yang bisa dijadikan sebagai salah satu aspek
dari user education program. Contoh: Tour dan
Orientasi Perpustakaan; Presentasi di Kelas;
Tutorial F.

Sedangkan jenis

Tabel 5. Perhitungan Harapan Minimum Vs Pendapat

Responden
Eoemezas
HM | FR
030 | 030
LE- N T
fs | 058
Feagmna yg ko, =I'a=|=|-._ g é;:i:: mempmk= | Q49 | OSE

imfommiyang ble fam demmn ok ann mesen
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Jika dilihat dari jawaban responden terhadap
peran LUE dan dampak yang dirasakan bagi re-
ponden, menunjukkan bahwa pengguna perpus-
takaaan STIKI cenderung dikategorikan sebagai
pengguna aktual, yakni >90% mereka sudah bisa
memanfaatkan jasa layanan perpustakaan apapun
bentuk layanannya. Sedangkan <10% dikategori-

kan sebagai pengguna potensial, terutama mereka

yang belum sempat datang dan memanfaatkan jasa

layanan perpustakaan. Adapun kriteria pemustaka
tersebut sesuai dengan alasan kebutuhan terhadap
perpustakaan dari perhitungan HM & PR seperti

terlihat pada tabel 5.

Evaluasi atau uji kontrol terhadap informa-
si yang ada di perpustakaan merupakan nyawa
perpustakaan dan harta yang tiada ternilai bagi
ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh
pemustaka sepanjang masa dan pekerjaan seka-
ligus ladang amal bagi pustakawan atau petugas
perpustakaan. Hal ini perpustakaan dituntut untuk
menyediakan koleksi yang memadai dan kemuda-
han akses untuk temu balik informasi, dan men-
gakses informasi pada saat dibutuhkan pemus-
taka termasuk penyediaan peralatannya serta
kenyamanan menggunakan fasilitas perpustakaan
tersebut. Berdasarkan pernyataan responden se-
lain automasi perpustakaan, layanan yang banyak
diminati dan mempengaruhi kepuasan pemustaka
adalah layanan internet di perpustakaan. Kemuda-
han akses informasi bagi pemustaka saat ini menja-
di penting karena kebutuhan pemustaka terhadap
informasi semakin luas sehingga di perpustakaan
selain menyediakan koleksi secara tercetak dan
digital, juga dituntut oleh pemustaka agar melu-
askan layanan untuk memberikan akses informasi
tanpa harus terikat pada lokasi dan waktu tertentu.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan:

1. Pemustaka perpustakaan STIKI sangat membu-
tuhkan program LUE diterapkan bagi kelancar-
an dan kemampuan pemustaka selama melaku-
kan kegiatan di perpus

2. Banyak informasi istilah teknis perpustakaan
yang perlu disosialisasikan kepada pemustaka:
a) Kualitas layanan Perpustakaan stiki dari

sudut pandang mahasiswa sebelum program
edukasi pengguna (LUE) disosialisasikan
di perpustakaan STIKI. Dengan rincian
butir pernyataan Petugas
aktif menanyakan kebutuhan pengguna;
Petugas dapat memberikan informasi
tambahan kepada pengguna terhadap
koleksi yang dibutuhkan; Petugas dengan
cepat memberikan jawaban atas permintaan

responden:

17



PUSTAKA VoL. XVIII, NO.1 « FEBRUARI 2018

informasi yang dicari; Buku-buku koleksi
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

b) Kualitas layanan Perpustakaan STIKI

dari sudut pandang dosen, yakni: Jumlah
buku yang bisa dipinjam supaya ditambah
kuantitasnya supaya dapat memenubhi
sesuai dengan kebutuhan; Jam layanan
perpustakaan  telah  sesuai  dengan
kebutuhan; Penataan koleksi perpustakaan
memudahkan dalam menemukan kembali
dalam waktu yang cepat; Koleksi jurnal
tercetak  sesuai dengan  kebutuhan;
Buku-buku koleksi perpustakaan sesuai
dengan kebutuhan pengguna; Otomasi
perpustakaan dengan komputer membuat
layanan menjadi lebih mudah; Layanan
dengan menggunakan komputer terotomasi
mempercepat proses peminjaman; Fasilitas
catalog online membantu dalam menelusuri
koleksi secara mandiri yang dicari; Fasilitas
ruang perpustakaan cukup memadai seperti
meja, kursi, rak dsb. Hanya saja 2 hal yang
kurang sesuai bagi dosen adalah lama
peminjaman buku kurang sesuai dengan
kebutuhan pengguna; dan katalog online
hanya bisa diakses local house saja, belum
bisa diakses dari rumah sehingga harus hadir
di perpustakaan dengan jarak yang cukup
jauh.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-
rata harapan minimum (HM) sebesar 6,23
dan nilai rata-rata pendapat Responden (PR)
terhadap Peran LUE sebesar 6,39. Dari nilai
tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata PR lebih tinggi dari HM, sehingga
diperoleh nilai kesenjangan sebesar 0,16.
Secara umum kualitas layanan perpustakaan
dari sudut pemustaka di nilai baik dinilai
oleh penggunannya.

Berangkat dari kesimpulan tersebut maka
penulis memberikan saran dan masukan kepada

manajemen perpustakaan STIKI, sebagai berikut:

1. Perlu dilanjutkan secara rutin agenda program
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LUE — LO setiap tahun bagi pengguna STIKI

. Khususnya Program LUE-LI diagendakan se-

bagai program edukasi bagi pengguna perpus-
takaan STIKI selanjutnya sebagai wujud kese-
larasan program LUE-LO yang sudah berjalan.

. Perlu ditetapkan strategi pengembangan sum-

ber daya manusia berkaitan dengan padatnya
rutinitas petugas perpustakaan, sehingga kes-
ulitan petugas membagi tugas antara layanan
sirkulasi, penginputan, pengklasifikasian buku,
pelabelan katalog buku, layanan terhadap pen-
gunjung (welcome service) dapat terlayani se-
cara optimal sebagaimana keinginan pemustaka
untuk dilakukan penambahan petugas perpus-
takaan khususnya membantu pemustaka men-
cari buku.

. Layanan internet di perpustakaan STIKI, san-

gat diminati oleh pemustaka, untuk peningka-
tan fasilitas layanan internet maka diperlukan
penambahan jumlah unit komputer yang dapat
digunakan pemustaka dalam mengakses infor-
masi, dan melengkapi ruangan internet gratis,
menstabilkan jaringan wifi secara maksimal.

. Dengan tersedianya fasilitas katalog online

(OPAC) pemustaka dapat dengan mudah
melakukan penelusuran informasi koleksi di
perpustakaan, untuk itu diperlukan penambah-
an jumlah unit komputer untuk katalog online,
saat ini yang disediakan baru satu unit.

. Pemustaka mengharapkan penambahan buku

baik secara kualitas maupun kuantitas. Perpus-
takaan diharapkan meningkatkan hal tersebut
setiap tahun dalam rangka menunjang kegiatan
belajar-mengajar.

. Untuk meningkatkan kenyamanan pemustaka

di perpustakaan perlu didirikan ruang sirkula-
si dan repository khusus, serta perluasan ruang
baca, sehingga diharapkan pemustaka agar se-
makin betah di perpustakaan dan dapat memu-
nculkan inspirasi untuk selalu belajar dan mem-
baca di perpustakaan

Demikian hasil penelitian ini, semoga

bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.
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